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Abstract

This research examines the implementation of Islamic Religious Education at
Islamic Middle School DDI Sangatta Utara with a focus on the transformation of
religious culture. Amid the challenges of globalization and modernization, schools
need to develop adaptive strategies for teaching religious values that are relevant
to students' daily lives. Qualitative descriptive research methods were used to
explore this transformation process at DDI Sangatta Utara Islamic Middle School.
The research results show that the integration of Islamic values in an integrated
curriculum and the use of interactive learning methods such as group discussions
and collaborative projects can increase students' understanding and relevance of
lesson material. However, this process is faced with several challenges, including
limited resources, resistance to change on the part of teachers, and the need for
better training for teaching staff. This study provides a theoretical contribution to
enriching understanding of the transformation of religious culture in Islamic
education, while practically offering guidance for the development of more
effective and contextual Islamic Religious Education strategies.
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Abstrak
Penelitian ini mengkaji implementasi Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMP Islam

DDI Sangatta Utara dengan fokus pada transformasi budaya religius. Di tengah
tantangan globalisasi dan modernisasi, sangat penting bagi sekolah untuk
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mengembangkan strategi adaptif dalam mengajarkan nilai-nilai agama yang relevan
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan
untuk menggali proses transformasi ini di SMP Islam DDI Sangatta Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum
terintegrasi dan penggunaan metode pembelajaran interaktif seperti diskusi
kelompok dan proyek kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman siswa serta
relevansi materi pelajaran. Namun, proses ini dihadapi oleh beberapa tantangan,
termasuk keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan dari pihak
guru, dan kebutuhan akan pelatihan yang lebih baik bagi tenaga pendidik. Studi ini
memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya pemahaman tentang
transformasi budaya religius dalam pendidikan Islam, sementara secara praktis,
menawarkan panduan bagi pengembangan strategi PAl yang lebih efektif dan
kontekstual.

Kata Kunci: Budaya Religius, Strategi, Pendidikan Agama Islam

Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat vital dalam

membentuk karakter dan kepribadian peserta didik.' Di tengah dinamika globalisasi
dan modernisasi, tantangan terhadap pengajaran nilai-nilai agama semakin
kompleks.” Transformasi budaya religius menjadi krusial untuk memastikan bahwa
nilai-nilai agama tetap relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik.’ Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam memiliki tanggung jawab
besar dalam mengimplementasikan strategi yang efektif untuk menanamkan nilai-
nilai religius di tengah perubahan sosial yang cepat.

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan mendesak untuk memahami
bagaimana SMP Islam dapat mengembangkan strategi implementasi PAl yang adaptif
dan kontekstual. Transformasi budaya religius di lingkungan sekolah tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.* Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan seluruh komponen sekolah,

termasuk kurikulum, guru, siswa, dan lingkungan sekolah.

"' Efendy, R.,, & Irmwaddah, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius

Siswa,” Dialektika: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. | (2022): h. 28-33.

20. Sembiring, I. M., llham, I., Sukmawati, E., Maisuhetni, M., & Arifudin, O.Sembiring, I. M., llham, I,

Sukmawati, E., Maisuhetni, M., & Arifudin, “Pendidikan Agama Islam Berwawasan Global Sebagai Dasar
Paradigma Dan Solusi Dalam Menghadapi Era Society 5,” Innovative: Journal Of Social Science Research 4,

no.

2 (2024): h. 305-14.
3D. S. Dalimunthe, “Transformasi Pendidikan Agama Islam: Memperkuat Nilai-Nilai Spiritual, Etika,

Dan Pemahaman Keislaman Dalam Konteks Modern,” Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Islam, I(1), 1, no. |
(2023): h. 75-96.

4§, Bali, M., & Susilowati, “Transinternalisasi Nilai-Nilai Kepesantrenan Melalui Konstruksi Budaya

Religius Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, no. 16 (2019): h. I.
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Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, pendidikan agama Islam
memiliki tujuan utama untuk membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia.> Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan
antara tujuan ideal PAl dengan praktik sehari-hari di sekolah. Banyak sekolah yang
masih terjebak pada pendekatan konvensional yang cenderung kurang
mengakomodasi dinamika sosial dan kebutuhan aktual peserta didik.

Penelitian terkait pernah dilakukan oleh Kuncoro yang melakukan penelitian
tentang integrasi Islam dan ilmu pengetahuan pada lembaga pendidikan Islam seperti
Sekolah Islam Terpadu (SIT), Madrasah dan Pondok Pesantren. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pentingnya kurikulum integratif yang mengintegrasikan nilai-
nilai Islam ke dalam seluruh kurikulum sekolah. Seiring dengan kemajuan zaman,
sudah seharusnya dikotomi ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam dihapuskan.
Guru memegang peran penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam
semua mata pelajaran. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh para guru
adalah bahwa integrasi nilai Islam dan sains tidak hanya bisa diterapkan dalam
kurikulum tertulis, tetapi juga dapat disampaikan melalui kurikulum tersembunyi
dan lain sebagainya. Setiap lembaga memiliki cara dan metode yang berbeda dalam
penerapannya, sehingga perbedaan inilah yang memperkaya khazanah keilmuan,
khususnya mengenai integrasi Islam dan sains di lembaga-lembaga pendidikan Islam.®

Studi lain dilakukan oleh Sutjipto tentang implementasi kurikulum
multikultural di Sekolah Dasar yang berada di kota Tangerang Selatan. Hasil
penelitiannya menemukan bahwa sekolah yang berhasil mengimplementasikan
kurikulum integratif mampu meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
agama Islam di antara siswa secara signifikan. Penelitian ini menemukan bahwa
dokumen kurikulum yang ada telah mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme
secara signifikan, dan pemahaman guru serta kepala sekolah terhadap pengetahuan
multikultural berada pada kategori yang cukup signifikan. Mengenai implementasi
kurikulum, ada tiga temuan utama, yaitu: pengendalian kurikulum di sekolah belum
dilakukan dengan baik secara signifikan; penguatan nilai-nilai multikultural belum

didorong secara signifikan; dan keharmonisan antara budaya pendidikan, kultur

> U. Hamim, A. H., Muhidin, M., & Ruswandi, “Pengertian, Landasan, Tujuan Dan Kedudukan PAI
Dalam Sistem Pendidikan Nasional,” Jurnal Dirosah Islamiyah 4, no. 2 (2022): h. 220-231.

¢ Hadi Abu, Anwar., Kuncoro, HadiAbu, Anwar., Kuncoro, “Nilai Integrasi Islam Dan Sains Di
Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia : Sekolah Islam Terpadu, Madrasah Dan Pesantren,” Tafhim Al-
lImi: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 14, no. | (2023), https://doi.org/10.37459/tafhim.v14il.5714.
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sekolah, serta multikulturalisme belum tercapai secara signifikan melalui
pemberdayaan.’

Penelitian lain oleh Oktavia dan Adiyono juga menyoroti perlunya
pengembangan profesional yang terfokus dalam konteks PAI. Berikutnya yaitu
penelitian yang mengeksplorasi bagaimana lingkungan sekolah yang mendukung
praktik dan nilai-nilai Islam dapat mempengaruhi pengalaman pendidikan agama
siswa. Penelitian ini dilakukan di MTs Al-lhsan Tanah Grogot. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran nilai-nilai keagamaan berdampak positif pada
disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pendekatan inovatif dalam pendidikan
berbasis nilai-nilai keagamaan di MTs dapat membentuk siswa dengan kesadaran
moral yang tinggi, kesiapan menghadapi tantangan, tanggung jawab yang kuat, serta
perilaku yang teratur dan patuh terhadap peraturan. Integrasi nilai-nilai agama
dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, serta peran guru sebagai contoh
teladan dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan penerapan nilai-nilai keagamaan. Dukungan dari keluarga juga
berperan penting dalam meningkatkan eksposur siswa terhadap nilai-nilai
keagamaan, sehingga mereka lebih mampu menginternalisasi dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.®

Penelitian ini sangat relevan dengan tema "Transformasi Budaya Religius:
Strategi Implementasi Pendidikan Agama Islam di SMP Islam DDI Sangatta Utara."
Studi-studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Kuncoro, Sutjipto, Oktavia,
dan Adiyono, memberikan landasan penting mengenai integrasi nilai-nilai Islam dan
ilmu pengetahuan dalam kurikulum serta penerapan kurikulum multikultural di
berbagai lembaga pendidikan Islam. Penelitian Kuncoro menyoroti pentingnya
kurikulum integratif yang menggabungkan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh
kurikulum sekolah, yang sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk memahami
bagaimana nilai-nilai agama Islam dapat diimplementasikan dalam kurikulum di SMP
Islam. Penelitian Sutjipto tentang implementasi kurikulum multikultural di sekolah
dasar menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai multikultural dan agama Islam dapat

meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama di antara siswa. Ini

7 Sutjipto Sutjipto, “Implementasi Kurikulum Multikultural Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan
Kebudayaan 2, no. | (2017): h. 1-21.

8 Mila Oktafia and Adiyono Adiyono, “Mengeksplorasi Dampak Penanaman Nilai-Nilai Religius
Terhadap Kedisiplinan Siswa: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Pendidikan Madrasah Tsanawiyah,” Jurnal
Yudistira: Publikasi Riset llImu Pendidikan Dan Bahasa |, no. 3 (2023): h. |-16.
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relevan dengan penelitian ini yang berfokus pada strategi implementasi pendidikan
agama Islam yang efektif. Selain itu, penelitian Oktavia dan Adiyono tentang
pengembangan profesional guru PAl dan dampak lingkungan sekolah yang
mendukung praktik dan nilai-nilai Islam memberikan wawasan tambahan tentang
peran guru dan lingkungan sekolah dalam keberhasilan implementasi pendidikan
agama Islam.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji integrasi nilai-nilai Islam
dalam kurikulum dan implementasi kurikulum multikultural, masih terdapat
beberapa celah yang perlu diisi oleh penelitian ini. Pertama, belum ada penelitian
yang secara khusus mengkaji strategi implementasi pendidikan agama Islam dalam
konteks sekolah menengah pertama (SMP) di daerah tertentu, seperti SMP Islam
DDI Sangatta Utara. Kedua, penelitian sebelumnya belum menyoroti secara
mendalam bagaimana transformasi budaya religius dapat diimplementasikan di
sekolah menengah pertama dengan memperhatikan konteks lokal dan karakteristik
siswa. Ketiga, penelitian ini juga ingin mengeksplorasi lebih jauh peran dan strategi
guru dalam menerapkan pendidikan agama Islam yang efektif dan transformasional
di SMP, yang masih jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya.

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi PAl yang efektif
membutuhkan transformasi budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai religius. Ini
mencakup pengembangan kurikulum yang integratif, pelatihan dan pengembangan
profesional guru, serta penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif untuk
pengamalan nilai-nilai Islam. Transformasi budaya religius di sekolah juga menuntut
keterlibatan aktif dari seluruh warga sekolah dalam mewujudkan visi dan misi PAI.
Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menggabungkan studi tentang
integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum dan penerapan kurikulum multikultural
dengan fokus khusus pada SMP Islam DDI Sangatta Utara. Beberapa aspek kebaruan
dari penelitian ini meliputi: a) Penelitian ini mengkaji transformasi budaya religius
dan strategi implementasi pendidikan agama Islam di SMP Islam DDI Sangatta Utara,
yang merupakan konteks lokal yang belum banyak diteliti. b) Penelitian ini tidak
hanya fokus pada implementasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum, tetapi juga pada
strategi konkret yang dapat digunakan oleh guru dan pihak sekolah untuk mencapai
transformasi budaya religius yang efektif. c) Penelitian ini memberikan wawasan

baru tentang peran penting guru dan lingkungan sekolah dalam mendukung
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implementasi pendidikan agama Islam yang efektif, serta bagaimana mereka dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk transformasi budaya religius.
d) Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendapatkan
gambaran mendalam tentang strategi implementasi pendidikan agama Islam, yang
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang proses dan
tantangan yang dihadapi dalam mencapai transformasi budaya religius.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
Bagaimana implementasi PAI di SMP Islam DDI Sangatta Utara Apa saja tantangan
yang dihadapi dalam proses transformasi budaya religius di SMP Islam DDI Sangatta
Utara Strategi apa yang efektif dalam mengimplementasikan PAl untuk mencapai
transformasi budaya religius di SMP Islam DDI Sangatta Utara Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan
PAl di SMP Islam DDI Sangatta Utara Secara teoritis, penelitian ini akan
memperkaya kajian tentang transformasi budaya religius dalam konteks pendidikan
Islam. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi panduan bagi para
pendidik, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam merumuskan dan

mengimplementasikan strategi PAl yang lebih efektif dan kontekstual.

B. Kerangka Teori
|I. Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional

Pendidikan Agama Islam (PAl) merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional di Indonesia. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, PAl bertujuan untuk membentuk peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.” PAI tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada pengembangan afektif dan
psikomotorik peserta didik, mencakup pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari."’

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tujuan utama PAI adalah membentuk manusia yang beriman, bertakwa,

dan berakhlak mulia. PAIl tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada

’ Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia (Jakarta, 2003). h.
28

' A. Zainuddin, Pendidikan Agama Islam Di Indonesia: Sejarah, Metode, Dan Pengembangannya
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 78.
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pengembangan afektif dan psikomotorik peserta didik. Hal ini mencakup
pemahaman yang mendalam, penghayatan yang tulus, dan pengamalan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menghasilkan individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang
kuat.

2. Transformasi Budaya Religius

Transformasi budaya religius dalam konteks pendidikan mengacu pada
perubahan menyeluruh yang terjadi dalam lingkungan sekolah untuk menciptakan
budaya yang mendukung nilai-nilai religius. Menurut Schein, budaya organisasi
terdiri dari tiga lapisan: artefak, nilai-nilai yang dianut, dan asumsi dasar.
Transformasi budaya religius memerlukan perubahan pada ketiga lapisan ini, mulai
dari pengenalan simbol-simbol dan praktik-praktik keagamaan (artefak), penguatan
nilai-nilai religius yang dianut oleh seluruh warga sekolah, hingga perubahan pada
asumsi dasar yang mendasari perilaku sehari-hari."'

Artefak merupakan pengenalan simbol-simbol dan praktik-praktik
keagamaan yang terlihat dan dapat diamati dalam lingkungan sekolah. Ini mencakup
elemen-elemen fisik seperti ruang ibadah, dekorasi yang mencerminkan nilai-nilai
religius, serta kegiatan-kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan. Penguatan nilai-
nilai religius yang dianut oleh seluruh warga sekolah. Ini mencakup pembelajaran
dan internalisasi nilai-nilai religius melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan
interaksi sehari-hari antara siswa, guru, dan staf sekolah. Perubahan pada asumsi
dasar yang mendasari perilaku dan pola pikir sehari-hari. Ini melibatkan
transformasi mendalam dalam cara pandang dan pemahaman terhadap nilai-nilai
religius yang secara fundamental membentuk sikap dan perilaku seluruh warga
sekolah.

Dengan demikian, transformasi budaya religius dalam pendidikan tidak hanya
sebatas perubahan fisik atau program yang terlihat, tetapi juga mencakup perubahan
mendalam dalam nilai-nilai dan asumsi dasar yang dianut oleh seluruh komunitas
sekolah. Proses ini membutuhkan komitmen dan kolaborasi dari semua pihak
terkait untuk menciptakan lingkungan yang benar-benar mendukung dan
mencerminkan nilai-nilai religius.

3. Strategi Implementasi Pendidikan Agama Islam

"' Edgar H Schein, Organizational Culture and Leadership, vol. 2 (John Wiley & Sons, 2010), h. 112.
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Implementasi PAI yang efektif memerlukan strategi yang komprehensif dan
kontekstual. Menurut Hasan, ada beberapa strategi utama yang dapat diterapkan,
antara lain: a) integrasi kurikulum, pengemangan profesionalisme guru, lingkungan
sekolah yang religius, dan penggunaan teknologi.'” Mengintegrasikan nilai-nilai Islam
ke dalam seluruh mata pelajaran dan kegiatan sekolah sehingga PAI tidak berdiri
sendiri tetapi menjadi bagian integral dari seluruh proses pendidikan.

Melakukan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan untuk guru agar
mereka mampu mengajarkan PAl dengan metode yang efektif dan relevan dengan
perkembangan zaman. Lalu menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
pengamalan nilai-nilai Islam, seperti melalui penyediaan fasilitas ibadah,
penyelenggaraan kegiatan keagamaan, dan penguatan hubungan antara sekolah
dengan orang tua serta masyarakat. Serta Menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mendukung pengajaran PAIl, seperti melalui e-learning dan media
sosial yang dapat menjadi sarana pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, implementasi PAl dapat menjadi
lebih efektif dan relevan, membantu siswa tidak hanya memahami ajaran Islam tetapi
juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Strategi ini juga memastikan
bahwa PAIl terintegrasi secara menyeluruh dalam seluruh aspek pendidikan,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan spiritual dan moral
siswa.

4. Teori Pembelajaran dan Pengembangan Karakter

Teori pembelajaran konstruktivis, yang dipopulerkan oleh Vygotsky,
menekankan pentingnya interaksi sosial dan konteks budaya dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks PAI, interaksi antara guru dan siswa serta antara
siswa dengan lingkungan religius sekolah sangat penting untuk menginternalisasi
nilai-nilai Islam. Selain itu, teori pengembangan karakter oleh Lickona menyatakan
bahwa pendidikan karakter harus melibatkan tiga komponen utama: moral
knowing, moral feeling, dan moral action.” PAIl yang efektif harus mampu

mencakup ketiga komponen ini untuk membentuk karakter religius peserta didik.'"*

12 M. Hasan, Strategi Implementasi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pustaka Edu, 2013), h. é8.

'* Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility
(Bantam, 1992), h. 132.

' Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
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Moral Knowing merupakan pemahaman siswa tentang ajaran dan nilai-nilai
Islam melalui pembelajaran yang sistematis dan mendalam. Adapun moral feeling
merupakan pengembangan perasaan moral yang positif, seperti empati, cinta, dan
rasa hormat terhadap ajaran Islam dan sesama manusia. sedangkan moral action
merupakan tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan menggabungkan
pendekatan konstruktivis Vygotsky dan teori pengembangan karakter Lickona, PAI
yang efektif akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik, di mana siswa
tidak hanya memahami ajaran Islam secara intelektual, tetapi juga merasakan dan
mengamalkannya dalam tindakan sehari-hari. Pendekatan ini memastikan bahwa
pendidikan agama Islam benar-benar membentuk karakter religius peserta didik
secara komprehensif.

5. Model Transformasi Budaya Religius di Sekolah

Berdasarkan kajian literatur, beberapa model transformasi budaya religius
telah diusulkan oleh para ahli. Misalnya, model yang dikembangkan oleh Sergiovanni
menekankan pentingnya kepemimpinan yang visioner, kolaboratif, dan etis dalam
menciptakan budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai religius. Model ini
menggarisbawahi peran kepala sekolah sebagai agen perubahan yang harus mampu
menginspirasi dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen pada visi
dan misi sekolah yang religius."

Kepemimpinan visioner berfokus pada kepala sekolah sebagai agen
perubahan yang memiliki visi jangka panjang dan mampu menginspirasi seluruh
warga sekolah untuk mewujudkan visi dan misi yang religius. Kepemimpinan
kolaboratif menggarisbawahi pentingnya kerjasama antara kepala sekolah, guru,
siswa, dan komunitas untuk membangun dan mempertahankan budaya religius.
Kepemimpinan etis menekankan bahwa kepala sekolah harus berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai etika dan moral, menjadi teladan yang baik, dan memastikan bahwa
semua kebijakan dan tindakan sekolah mencerminkan nilai-nilai religius.

Dalam model ini, kepala sekolah berperan sebagai motor penggerak yang
memotivasi dan menginspirasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen pada

transformasi budaya religius. Kepala sekolah harus mampu mengarahkan,

' Thomas | Sergiovanni, The Principalship: A Reflective Practice Perspective (Boston: Pearson, 2005), h.
120.
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mendukung, dan memberdayakan guru dan siswa dalam menginternalisasi dan
menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan
demikian, kepemimpinan yang visioner, kolaboratif, dan etis menjadi kunci utama
dalam menciptakan dan mempertahankan budaya sekolah yang mendukung nilai-

nilai religius.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
fenomena secara mendalam berdasarkan pandangan dan pengalaman partisipan.
Pendekatan ini cocok untuk menggali proses transformasi budaya religius di SMP
Islam, mengingat kompleksitas dan konteks sosial yang terlibat. Menurut Creswell,
penelitian kualitatif deskriptif memberikan gambaran yang kaya tentang fenomena
yang diteliti melalui pengumpulan data secara langsung dari lapangan, termasuk
observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen.'®

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Darud Da’'wah Wal Irsyad (DDI)
Sangatta Utara. Waktu penelitian dilaksanakan sejak bulan februari hingga april
2024. Sumber datanya yaitu berupa tindakan dan perkataan serta dokumen-
dokumen. Datanya terdiri dari data primer dan skunder. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
datanya mengadopsi teknik analisis data milik Milles, Huberman, dan Saldana dengan
pengumpulan data, kondensasi data, display data, dan verifikasi data.'” Adapun Uiji
keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber, metode, dan waktu.
Triangulasi sumber melibatkan perbandingan dan cross-checking data yang
diperoleh dari berbagai informan atau sumber data. Pendekatan ini memastikan

bahwa data yang diperoleh akurat, valid, dan dapat dipercaya.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
I. Kondisi Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Islam

'® John W Creswell and ] David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches (Sage publications, 2017), h. Il 1.

"7 Johnny Saldana Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qudlitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook (United Kingdom: Sage Publications, 2014), h. 124.
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Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen, kondisi implementasi PAI di SMP Islam saat ini menunjukkan
beberapa karakteristik utama yaitu Kurikulum terintegrasi. Kurikulum PAI di SMP
Islam DDI Sangatta Utara umumnya telah mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke
dalam mata pelajaran lain. Misalnya, konsep-konsep keagamaan sering dihubungkan
dengan mata pelajaran seperti lImu Pengetahuan Alam dan limu Sosial. Hal ini
bertujuan untuk membangun pemahaman holistik di kalangan siswa.

a. Kurikulum Terintegrasi

Penelitian ini menemukan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAl) di
SMP Islam DDI Sangatta Utara telah mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam
berbagai mata pelajaran lain. Sebagai contoh, konsep-konsep keagamaan sering kali
dihubungkan dengan mata pelajaran seperti Biologi dan limu Sosial. Pendekatan ini
bertujuan untuk membangun pemahaman yang holistik di kalangan siswa, sehingga
nilai-nilai agama tidak hanya dipelajari dalam konteks PAI, tetapi juga diaplikasikan
dalam berbagai disiplin ilmu lainnya.

Kurikulum terintegrasi adalah pendekatan yang menggabungkan berbagai
disiplin ilmu dengan tujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh
dan bermakna bagi siswa. Menurut Drake dan Burns, kurikulum terintegrasi
memungkinkan siswa untuk melihat hubungan antara konsep-konsep yang dipelajari
di berbagai mata pelajaran, sehingga meningkatkan relevansi dan keterkaitan
pengetahuan.'® Dalam konteks SMP Islam DDI Sangatta Utara, integrasi nilai-nilai
Islam ke dalam mata pelajaran seperti IPA dan limu Sosial mencerminkan upaya
untuk menyelaraskan pembelajaran akademik dengan ajaran agama Islam.

Implementasi kurikulum terintegrasi di SMP Islam DDI Sangatta Utara
menunjukkan beberapa praktik yang signifikan: a) Adanya penghubungan konsep
keagamaan dengan Biologi b) Berikutnya Integrasi dengan llmu Sosial, dimana
konsep-konsep seperti keadilan, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial
dihubungkan dengan pelajaran liImu Sosial. Diskusi tentang sejarah Islam, kontribusi
peradaban Islam dalam ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai etis dalam masyarakat
kontemporer menjadi bagian integral dari kurikulum. c) Integrasi nilai-nilai agama

dengan mata pelajaran lain membantu siswa mengembangkan pemahaman yang

65

'® Susan Drake and Rebecca Burns, Meeting Standards through Integrated Curriculum (ASCD, 2004). h.
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lebih holistik dan komprehensif.'”” Mereka dapat melihat hubungan antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai agama, yang mendorong internalisasi nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.*

Dengan mengaitkan pelajaran dengan nilai-nilai yang mereka yakini, siswa
menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan lebih memahami relevansi materi yang
diajarkan Fogarty.?' Integrasi nilai-nilai religius dalam berbagai mata pelajaran juga
berkontribusi pada pengembangan karakter siswa. Mereka belajar untuk
mengaplikasikan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan etika dalam
berbagai konteks.” Meskipun demikian, implementasi kurikulum terintegrasi juga
menghadapi beberapa tantangan: a) Guru perlu memiliki pemahaman yang
mendalam b) Guru perlu menjaga koherensi dan konsistensi. ¢) Kurikulum harus
dirancang sedemikian rupa agar integrasi ini tidak terlihat dipaksakan.

Penelitian ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan untuk membentuk karakter
dan pemahaman siswa. Misalnya, penelitian oleh Suprayogo menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan agama, serta mendorong mereka
untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.® Selain itu,
penelitian oleh Hasan menegaskan bahwa pendekatan ini efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa.**

Implementasi kurikulum terintegrasi di SMP Islam DDI Sangatta Utara
menunjukkan potensi besar dalam membangun pemahaman holistik dan
menginternalisasi nilai-nilai Islam di kalangan siswa. Meskipun menghadapi beberapa
tantangan, pendekatan ini memberikan keuntungan signifikan dalam meningkatkan

motivasi belajar, pengembangan karakter, dan relevansi materi pelajaran. Untuk

" Nilna Azizatus Shofiyyah, Tedy Sutandy Komarudin, and Miftahul Ulum, “Integrasi Nilai-Nilai Islami

Dalam Praktik Kepemimpinan Pendidikan: Membangun Lingkungan Pembelajaran Yang Berdaya Saing,”
El-ldare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 2 (2023): h. 66-77.

2 James A Beane, Curriculum Integration: Designing the Core of Democratic Education (Teachers College

Press, 1997), h. 91.

2 R Fogarty, “The Mindful School: How to Integrate the Curricula. Palatine, IL: IRI/Skylight Training

and Publishing” (Inc, 1991), h. 83.

2 Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
B lmam Suprayogo, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam (Malang: UIN Malang Press, 2004).

h. 80

2 Hasan, Strategi Implementasi Pendidikan Agama Islam.
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mencapai keberhasilan yang lebih besar, diperlukan upaya berkelanjutan dalam
pelatihan guru dan pengembangan kurikulum yang koheren.
b. Penggunaan Metode Interaktif

Penggunaan metode interaktif dimana guru PAI menggunakan berbagai
metode pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, role-playing, dan proyek
kolaboratif. Metode ini dianggap efektif dalam mengaktifkan partisipasi siswa dan
membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Penggunaan metode pembelajaran interaktif telah diterapkan secara luas
oleh guru-guru PAI di SMP Islam DDI Sangatta Utara. Metode-metode ini meliputi:
Diskusi kelompok, role playing, dan proyek kolaboratif. Dalam hal diskusi
Kelompok, guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan topik-topik tertentu dalam PAI. Diskusi ini memungkinkan siswa
untuk saling bertukar pikiran dan memperdalam pemahaman mereka melalui
interaksi dengan teman-teman sekelas.

Metode interaktif seperti diskusi kelompok dan role-playing memerlukan
partisipasi aktif dari siswa, berbeda dengan metode ceramah yang cenderung pasif.
Interaksi sosial dan kolaborasi yang terjadi dalam diskusi kelompok dan proyek
kolaboratif memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pemahaman mereka secara
lebih mendalam. Vygotsky menekankan bahwa pembelajaran adalah proses sosial
yang dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain.* Dengan bekerja sama dan
berdiskusi, siswa dapat saling melengkapi pemahaman mereka tentang konsep-
konsep keagamaan, yang pada gilirannya meningkatkan retensi dan aplikasi materi.

Metode interaktif juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial
dan emosional siswa. Misalnya, role-playing dapat membantu siswa
mengembangkan empati dan pemahaman terhadap perspektif orang lain. Lickona
menyatakan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus mencakup komponen
moral knowing, moral feeling, dan moral action. Dalam PAI, metode ini membantu
siswa untuk tidak hanya memahami nilai-nilai Islam, tetapi juga merasakannya dan
menerapkannya dalam interaksi sehari-hari.”®

Metode pembelajaran interaktif membuat materi PAI lebih relevan dengan

kehidupan siswa. Proyek kolaboratif yang berfokus pada isu-isu keagamaan yang

B L. S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes (Amerika:
Cambridge, 1978), h. 102.
% Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
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aktual dan kontekstual dapat menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata.
Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang menekankan
pentingnya mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata.”

Penggunaan metode interaktif dalam pembelajaran PAI di SMP Islam terbukti
efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, memperdalam pemahaman dan
retensi materi, serta mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka.
Metode-metode ini juga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian yang relevan mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dan interaktif dapat meningkatkan
hasil belajar secara signifikan. Oleh karena itu, penerapan metode interaktif dalam
PAI sebaiknya terus ditingkatkan dan disempurnakan untuk mencapai tujuan
pendidikan agama yang holistik dan komprehensif.

c. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dimana sekolah menyediakan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai religius,
seperti kelompok kajian Al-Quran, kegiatan sosial keagamaan, dan kompetisi
keagamaan. Kegiatan-kegiatan ini membantu siswa untuk menerapkan ajaran Islam
dalam konteks yang lebih praktis.

Terdapat beberapa budaya religius yang ada di SMP Islam DDI Sangatta
Utara, diantaranya sebagai berikut: |) Sholat dhuha berjama’ah, 2) Tadarus al-
Qur’an, 3) Sholat dzhur berjama’ah, 4) Pesantren Kilat, 5) Penerapan 3S (senyum,
sapa, salam), 6) Hafalan al-Qur’an dan hadist, 7) Pemasangan simbol-simbol islam,
8) Peringatan Hari besar Islam (PHBI).

SMP Islam DDI Sangatta Utara menyediakan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai religius di
kalangan siswa. Beberapa kegiatan yang diadakan meliputi: Kelompok kajian al-
quran, kegiatan sosial keagamaan dan kompetisi keagamaan. Kegiatan-kegiatan ini
dirancang untuk membantu siswa menerapkan ajaran Islam dalam konteks yang
lebih praktis, memfasilitasi pengembangan spiritual dan sosial mereka.

Berkenaan dengan Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut sesuai

dengan hasil penelitian Nasution, Z. dimana penelitiannya menunjukkan bahwa

7 P. Brown, ., Collins, A., & Duguid, “Situated Cognition and the Culture of Learning,” Psychology of
Education: Major Themes: Pupils and Learning 2, no. 2 (2000): h. 207-230.
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kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat secara signifikan meningkatkan
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai religius di kalangan siswa. Kegiatan seperti
kajian Al-Quran, kegiatan sosial, dan kompetisi keagamaan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menerapkan ajaran Islam dalam situasi nyata,
memperkuat keterampilan sosial mereka, dan membangun rasa komunitas.”®

Budaya religius yang diterapkan di SMP Islam DDI Sangatta Utara
menunjukkan keselarasan dengan penelitian oleh Mulyadi, yang menyatakan bahwa
praktik-praktik seperti sholat berjama’ah, tadarus al-Qur’an, dan pesantren kilat
dapat meningkatkan kesadaran religius dan komitmen spiritual di kalangan siswa.
Praktik-praktik ini tidak hanya mendukung pembelajaran agama secara formal tetapi
juga menanamkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari siswa.”

Sementara budaya religius di sekolah ini menunjukkan banyak aspek positif,
penelitian oleh Rahmawati mengidentifikasi beberapa tantangan yang mungkin
dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan
kurangnya pelatihan guru. Untuk mengatasi tantangan ini, Rahmawati menyarankan
strategi seperti penguatan kepemimpinan, pelatihan berkelanjutan bagi guru, dan
kolaborasi dengan orang tua serta masyarakat untuk mendukung program-program
religius.”

Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan budaya religius di SMP
Islam DDI Sangatta Utara menunjukkan dampak positif dalam memperkuat nilai-
nilai religius di kalangan siswa. Kegiatan-kegiatan ini, didukung oleh praktik-praktik
religius harian, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan spiritual
siswa. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap
perubahan perlu diatasi melalui strategi yang tepat, termasuk pelatihan guru,
penguatan kepemimpinan, dan penggunaan teknologi. Dengan demikian,
transformasi budaya religius di sekolah ini dapat terus ditingkatkan untuk mencapai
tujuan pendidikan agama yang holistik dan berkelanjutan.

Selain itu, terdapat juga implementasi pendidikan agama islam yang telah

diterapkan di SMP Islam DDI Sangatta Utara, sebagai berikut: 1) Implementasi

28 Z Nasution, “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Religius Siswa,”
Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 3 (2020): h. 223—40.

¥ A. Mulyadi, “Budaya Religius Di Sekolah: Strategi Implementasi Dan Tantangannya,” Urnal
Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2018): h. 101-15.

% D. Rahmawati, “Tantangan Dan Strategi Implementasi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,” Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 8, no. | (2019): h. 33—47.
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pendidikan agama islam dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan budaya
religius di SMP Islam DDI Sangatta Utara mencakup pembelajaran seperti al-Qur’an
Hadist, Figh, Pendidikan Agama Islam (PAl), dan aqgidah akhlak. 2) Implementasi
pendidikan agama islam didalam proses esktrakurikuler terdapat beberapa
implementasi pendidikan agama islam didalam proses ekstrakurikuler yang ada di
SMP Islam DDI Sangatta Utara, sebagai berikut: 3) Ekstrakurikuler  gasidah
Ekstrakurikuler qasidah yang ada di SMP Islam DDI Sangatta Utara bertujuan untuk
melestarikan kesenian islam serta menyemarakkan hari besar islam dan dakwah
islam. ekstrakurikuler gasidah di SMP Islam DDI Sangatta Utara di lakukan setiap |
minggu sekali kemudian anggota-anggota yang bergabung di esktrakurikuler qasidah
secara bergantian akan tampil pada saat acara penting seperti peringatan hari besar
islam dan perpisahan angkatan. 2)Ekstrakurikuler =~ pramuka Dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka yang ada di SMP Islam DDI Sangatta Utara memiliki tujuan
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan islam yang mencakup keimanan, ibadah,
dan akhlak. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Islam DDI Sangatta Utara

dilakukan setiap hari hari jum’at.

2. Tantangan dalam Proses Transformasi Budaya Religius di SMP Islam
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam
proses transformasi budaya religius di SMP Islam DDI Sangatta Utara Tantangan-
tantangan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Keterbatasan Sumber Daya
Banyak SMP Islam yang masih menghadapi keterbatasan sumber daya, baik
dari segi fasilitas, bahan ajar, maupun tenaga pendidik yang kompeten. Fasilitas
seperti ruang kelas yang memadai, alat bantu mengajar, dan perpustakaan sering
kali tidak mencukupi untuk mendukung pembelajaran PAIl yang efektif. Selain itu,
bahan ajar yang relevan dan menarik sering kali sulit didapatkan, sementara
tenaga pendidik yang memiliki kemampuan untuk mengajarkan PAl dengan
metode inovatif juga terbatas.
Jika merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh limiyah, Lailatul, et
al. menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya merupakan salah satu faktor
utama yang menghambat kualitas pendidikan agama di sekolah-sekolah Islam.

Keterbatasan fasilitas dan bahan ajar mengakibatkan proses pembelajaran
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menjadi kurang optimal dan tidak menarik bagi siswa. Hal ini juga berdampak
pada kemampuan guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang efektif dan
menyenangkan.’'

b. Resistensi terhadap Perubahan

Beberapa guru dan staf sekolah menunjukkan resistensi terhadap
perubahan budaya dan metode pengajaran yang baru. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman dan kesiapan untuk mengadopsi pendekatan yang lebih
kontekstual dan interaktif. Beberapa guru dan staf sekolah menunjukkan
resistensi terhadap perubahan budaya dan metode pengajaran yang baru.
Resistensi ini sering kali disebabkan oleh keterbatasan pemahaman dan kesiapan
untuk mengadopsi pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif. Guru-guru
yang sudah terbiasa dengan metode konvensional mungkin merasa tidak nyaman
atau tidak yakin dengan efektivitas metode baru.

Menurut Hayadi, et al., resistensi terhadap perubahan di kalangan guru
adalah masalah umum dalam upaya inovasi pendidikan. Penelitian tersebut
menemukan bahwa kurangnya dukungan dan pelatihan yang memadai sering kali
menjadi penyebab utama resistensi ini. Guru yang tidak memiliki pemahaman
yang cukup tentang manfaat dan cara implementasi metode baru cenderung lebih
memilih untuk tetap menggunakan metode yang sudah mereka kenal.”

c. Kurangnya Pelatihan Guru

Banyak guru PAl yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai tentang
metode pengajaran yang efektif dan cara mengintegrasikan nilai-nilai religius ke
dalam mata pelajaran lain. Hal ini menghambat kemampuan mereka untuk
menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan bermakna bagi siswa.
Yuliah, E. menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran PAI. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa

pelatihan yang fokus pada metode pengajaran interaktif dan integrasi nilai-nilai

3" A. M. B. K. limiyah, L., Khotimah, H., Aryani, N. R., & Ps, “Problematika Pembelajaran PAI Di
Daerah Terpencil: Studi Atas Keterbatasan Sumber Daya Manusia.,” Tarbiyah Islamiyah: Jurnal limiah
Pendidikan Agama Islam 11, no. | (2021): h. 31-40.

32S. Hayadi, B. H., Yusuf, F. A,, & Pahliana, “Strategi Mengatasi Resistensi Terhadap Perubahan Dalam
Dunia Pendidikan: Tinjauan Terhadap Praktik Manajemen,” Technical and Vocational Education
International Journal (TAVEI|) 4, no. | (2024): h. 178-86.
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religius dapat meningkatkan kompetensi dan motivasi guru, yang pada gilirannya
akan meningkatkan hasil belajar siswa.*
d. Tekanan Akademik

Siswa sering kali menghadapi tekanan akademik yang tinggi dari mata
pelajaran lain, yang dapat mengurangi fokus mereka pada pembelajaran PAI. Hal
ini menciptakan tantangan dalam menyeimbangkan antara pencapaian akademik
dan pengembangan nilai-nilai religius. Tekanan ini menciptakan tantangan dalam
menyeimbangkan antara pencapaian akademik dan pengembangan nilai-nilai
religius. Siswa yang terbebani dengan tugas-tugas dan ujian dari mata pelajaran
lain mungkin merasa sulit untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan PAI.

Menurut penelitian Juariah, tekanan akademik yang tinggi dapat berdampak
negatif pada keseimbangan pengembangan kognitif dan afektif siswa. Penelitian ini
menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan yang tidak hanya
fokus pada pencapaian akademik tetapi juga pada pengembangan karakter dan
nilai-nilai religius. Dengan demikian, diperlukan strategi manajemen waktu dan
beban belajar yang baik untuk memastikan bahwa siswa dapat menyeimbangkan
antara tugas akademik dan kegiatan keagamaan.**

Terdapat problematika yang dihadapi ketika penerapan pendidikan agama
islam dalam meningkatkan budaya religius di SMP Islam DDI Sangatta Utara.
Problematika yang dihadapi seperti kurangnya kesadaran siswa dalam melakukan
sesuatu contohnya kesadaran dalam melakukan ibadah, kurangnya motivasi siswa
dan kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di SMP Islam DDI Sangatta
Utara. Upaya yang dilakukan khususnya upaya guru dalam mengatasi
problematika didalam penerapan implementasi pendidikan agama islam untuk
meningkatkan budaya religius di SMP Islam DDI Sangatta Utara ialah dengan
memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik, nasihat, dorongan positif, dan
memotivasi. Maka dengan ini, diharapkan peserta didik dapat melaksanakan
kewajiban-kewajiban yang ada di sekolah dan dapat diterapkan di kehidupan

sehari hari.

3 E Yuliah, “Optimalisasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Untuk Meningkatkan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam,” Jurnal At-Tadbir: Media Hukum Dan Pendidikan 31, no. 2 (2021):
h. 120-38.

3 Juariah S, “Paradigma Pendidikan Islam Dan Pengembangan Sumber Daya Insani Dalam Membentuk
Etika Dan Karakter Dalam Masyarakat Islam,” Kaipi: Kumpulan Artikel llmiah Pendidikan Islam 1, no. 2
(2023): h. 65-71.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah di paparkan di atas
mengenai problematika dan upaya dalam implementasi pendidikan agama islam
untuk meningkatkan budaya religius yang ada di SMP Islam DDI Sangatta Utara,
jika dikaitkan dengan teori Icha Syilvia Sunarto terdapat persamaan di dalam
upaya mengatasi problematika implementasi pendidikan agama islam di sekolah.
Teori Icha Syilvia Sunarto menjelaskan bahwa upaya dalam mengatasi
problematika implementasi pendidikan agama islam ialah dengan cara memberi
contoh, dorongan, serta nasihat kepada siswa untuk selalu melaksanakan kegiatan
keagamaan seperti senantiasa solat berjamaah, mengucapkan salam saat bertemu
teman atau memasuki ruang kelas, berpakaian sopan serta melaksanakan secara
istigomah setiap harinya.

Penelitian ini mengidentifikasi empat tantangan utama dalam proses
transformasi budaya religius di SMP Islam: keterbatasan sumber daya, resistensi
terhadap perubahan, kurangnya pelatihan guru, dan tekanan akademik. Setiap
tantangan ini memiliki implikasi signifikan terhadap efektivitas implementasi
Pendidikan Agama Islam. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan
upaya kolaboratif antara pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk
menyediakan sumber daya yang memadai, mendukung perubahan budaya,
menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta mengelola tekanan

akademik siswa secara efektif.

3. Strategi Efektif dalam Implementasi PAIl untuk Mencapai
Transformasi Budaya Religius di SMP Islam
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa strategi yang efektif dalam
mengimplementasikan PAl untuk mencapai transformasi budaya religius di SMP
Islam meliputi:
a. Penguatan Kepemimpinan Visioner
Kepala sekolah perlu memiliki visi yang jelas tentang pentingnya budaya
religius dan mampu menginspirasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen
terhadap visi tersebut. Kepemimpinan yang kuat dan berorientasi pada nilai-nilai
religius dapat menjadi pendorong utama dalam proses transformasi. Penelitian

oleh Hallinger menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner memainkan peran
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penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung nilai-nilai religius
dan moral.”®

Kepemimpinan yang visioner dan berorientasi pada nilai-nilai religius dapat
menciptakan budaya sekolah yang kuat dan berkelanjutan. Penelitian oleh
Hallinger menekankan bahwa kepala sekolah yang memiliki visi religius yang jelas
dapat menginspirasi dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen
pada transformasi budaya religius.** Kepemimpinan seperti ini juga dapat
membantu mengatasi resistensi terhadap perubahan dengan memberikan arahan
dan dukungan yang konsisten.

Kepala sekolah perlu memiliki visi yang jelas tentang pentingnya budaya
religius dan mampu menginspirasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen
terhadap visi tersebut. Kepemimpinan yang kuat dan berorientasi pada nilai-nilai
religius dapat menjadi pendorong utama dalam proses transformasi. Penelitian
oleh Hallinger menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung nilai-nilai religius
dan moral. Kepemimpinan yang visioner dan berorientasi pada nilai-nilai religius
dapat menciptakan budaya sekolah yang kuat dan berkelanjutan. Penelitian oleh
Hallinger menekankan bahwa kepala sekolah yang memiliki visi religius yang jelas
dapat menginspirasi dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk berkomitmen
pada transformasi budaya religius. Kepemimpinan seperti ini juga dapat
membantu mengatasi resistensi terhadap perubahan dengan memberikan arahan
dan dukungan yang konsisten.

b. Pelatihan dan Pengembangan Guru

Menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru PAIl mengenai metode
pengajaran yang inovatif dan relevan. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, pendekatan interaktif, dan strategi integrasi nilai-
nilai Islam ke dalam mata pelajaran lain. Menurut penelitian oleh Darling-
Hammond et al, pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis pada kebutuhan

spesifik guru dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan kualitas pendidikan

3 P. Hallinger, “Leading Learning Communities,” Leadership and Policy in Schools 17, no. 2 (2018):
105-23.
3 Hallinger.
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agama.” Darling-Hammond et al. menemukan bahwa pelatihan yang
berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan spesifik guru dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran. Pelatihan guru PAIl yang mencakup penggunaan teknologi
dan metode pengajaran interaktif dapat membantu guru mengajar dengan lebih
efektif dan menarik bagi siswa. Selain itu, pelatihan ini juga dapat membantu
mengatasi resistensi terhadap perubahan dengan memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang manfaat dari metode baru.

Menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru PAl mengenai metode
pengajaran yang inovatif dan relevan sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas pengajaran dan kualitas pendidikan agama. Pelatihan ini harus
mencakup penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pendekatan interaktif, dan
strategi integrasi nilai-nilai Islam ke dalam mata pelajaran lain. Guru PAI yang
mendapatkan pelatihan tentang penggunaan teknologi dan metode pengajaran
interaktif akan lebih mampu mengajar dengan lebih efektif dan menarik bagi siswa.
Pelatihan ini tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan pengajaran
mereka tetapi juga membantu mengatasi resistensi terhadap perubahan dengan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dari metode baru.
Dengan demikian, investasi dalam pelatihan dan pengembangan guru merupakan
langkah krusial dalam memperkuat implementasi Pendidikan Agama Islam dan
menghadapi tantangan dalam meningkatkan budaya religius di SMP Islam DDI
Sangatta Utara
c. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat

Mengembangkan program kemitraan antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat untuk mendukung implementasi PAl. Kolaborasi ini dapat mencakup
kegiatan keagamaan bersama, diskusi parenting tentang pendidikan agama, dan
program pengembangan karakter yang melibatkan seluruh komunitas sekolah.
Epstein et al. menekankan pentingnya kemitraan antara sekolah dan keluarga
dalam mendukung perkembangan holistik siswa.

Kolaborasi yang efektif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat

memperkuat implementasi PAI. Epstein et al. menekankan pentingnya kemitraan

7 K. J. Epstein, J. L., Sanders, M. G,, Sheldon, S. B., Simon, B. S., Salinas, K. C,, Jansorn, N. R,, ... &
Williams, School, Family, and Community Partnerships: Your Handbook for Action, Corwin Press (Corwin Press,
2018), h. 140.
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antara sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan holistik siswa.”®
Program kemitraan ini dapat mencakup kegiatan keagamaan bersama dan diskusi
tentang pendidikan agama, yang dapat membantu memperkuat nilai-nilai religius
di rumah dan di sekolah.

Mengembangkan program kemitraan antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat adalah langkah penting dalam mendukung implementasi PAIl di SMP
Islam DDI Sangatta Utara Kolaborasi ini mencakup kegiatan keagamaan bersama,
diskusi parenting tentang pendidikan agama, dan program pengembangan
karakter yang melibatkan seluruh komunitas sekolah. Epstein et al. menekankan
pentingnya kemitraan antara sekolah dan keluarga dalam mendukung
perkembangan holistik siswa. Program kemitraan yang efektif antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat dapat memperkuat nilai-nilai religius di rumah dan di
sekolah. Kegiatan keagamaan bersama tidak hanya memperkuat pemahaman
tentang ajaran Islam tetapi juga membangun komunitas yang saling mendukung
dalam menjalankan nilai-nilai agama sehari-hari. Diskusi parenting tentang
pendidikan agama dapat membantu orang tua memahami lebih baik tantangan dan
kebutuhan pendidikan agama anak-anak mereka, sehingga mendukung konsistensi
antara apa yang diajarkan di sekolah dan di rumah. Dengan demikian, kolaborasi
yang kokoh antara sekolah, orang tua, dan masyarakat tidak hanya memperkuat
implementasi PAI tetapi juga menghadirkan lingkungan yang mendukung bagi
pengembangan nilai-nilai religius dalam kehidupan siswa di SMP Islam DDI

Sangatta Utara

E. Kesimpulan
SMP Islam DDI Sangatta Utara telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai

Islam ke dalam berbagai mata pelajaran, seperti IPA dan llmu Sosial. Hal ini tidak
hanya memperkuat pemahaman agama, tetapi juga meningkatkan relevansi dan
keterkaitan pengetahuan siswa. Penggunaan metode seperti diskusi kelompok dan
role-playing efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dan membuat
pembelajaran PAIl lebih menarik dan aplikatif. = Tantangan utama meliputi

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, kurangnya pelatihan

38 Epstein, J. L., Sanders, M. G., Sheldon, S. B., Simon, B. S,, Salinas, K. C., Jansorn, N. R, ... & Williams,
School, Family, and Community Partnerships: Your Handbook for Action.
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guru, dan tekanan akademik siswa. Mengatasi tantangan ini penting untuk
memastikan efektivitas implementasi PAI. Strategi seperti penguatan kepemimpinan
visioner, pelatihan guru yang berkelanjutan, dan pengintegrasian nilai-nilai agama
dalam seluruh aspek kehidupan sekolah dapat mendukung transformasi budaya
religius yang holistik. Dengan menerapkan temuan dan strategi ini secara konsisten
dan terintegrasi, SMP Islam DDI Sangatta Utara dapat mencapai tujuan pendidikan

agama yang lebih holistik dan mendalam bagi siswa mereka.
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